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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Padanan Aksara 

Berikut adalah daftar aksara Arab dab padanannya dalam aksara latin: 

 

Huruf Arab Huruf latin Keterangan 

 ا
 

Tidak dilambangkan 

 b Be ب

 ta Te ت

 ts Te dengan es ث

 j Je ج

 h h dengan garis bawah ح

 kh Ka dan ha خ

 d De د

 dz De dengan zet ذ

 r Er ر

 z Zet ز

 s Es س

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 sy Es dan ye  ش

 ṣ Es dengan titik bawah ص

 ḏ De dengan garis bawah ض

 ṯ T dengan garis bawah ط

 ẕ Z dengan titik bawah ظ

 Koma terbalik di atas hadap kanan ‘ ع

 gh Ge dan ha غ

 f Ef ف

 q Ki ق

 k Ka ك

 l El ل

 m Em م

 n En ن

 w We و

 h Ha ه

̀  ء Apostrof 
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 y Ye ي
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  ُ  

 

Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya 

adalah sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 

 

A Fatḥah 

 

 

I Kasrah 

     ُ        ُ      U Ḍammah 

 

 

 Adapun vokal rangkap ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

 Au a dan u و

Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang dalam bahasa Arab dilambangakan dengan harkat dan 

huruf, yaitu: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ىا 

 Î i dengan topi di atas ىي

 Û u dengan topi di atas ىو 

 

Kata sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan huruf,yaitu  ال, 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/ ,baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl. 

Syaddah(Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ّـ), dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Misalnya, kata ال ض  ر̊ و  ´رة tidak ditulis ad-ḍarūrah tapi al-ḍarūrah. 
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Tā’Marbūṯah 

 

Kata Arab Alih Aksara Keterangan 

 Ṭarīqah Berdiri sendiri طريقة 

 ة 'الإسلامي   الجامعة
Al-jāmiah al- 

Islāmiyyah 

Diikuti oleh kata sifat 

 waḥdat al-wujūd Diikuti oleh kata benda الوجود   وحدة

 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, alih aksara huruf 

kapital ini juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI), antara lain untuk menuliskan permukaan kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama seseorang, dan lain-lain. Jika nama seseorang didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama tersebut. Misalnya: 

Abū ‘Abdullāh Muhammad al-Qurṭubī bukan Abū ‘Abdullāh Muhammad Al- Qurṭubī. 

Berkaitan dengan judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dengan 

alih aksaranya, demikian seterusnya. Jika terkait nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Contoh: Nuruddin al-Raniri tidak ditulis dengan Nūr al-

Dīn al-Rānīrī. 

Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja, kata benda, maupun huruf ditulis secara terpisah. Berikut 

contohnya dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan diatas: 
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Kata Arab Alih Aksara 

 Wa jâwaznâ ا ´وزۡن ´  جا´  و´

ى  ’  ´عل´  Alâ aṣnâmi‘ م¸  ا´صۡن´أ  ُ 

 Innakum qawmun tajhalûna ن´  و   هل ´  جۡ ´ت   م  وۡ ´ق  كمۡ   ن¸إ 

 Hum fīhi wa bâṭilun ل   ط¸  ا´وب´  ه¸  ي¸ف   همۡ 

Singkatan 

 

Huruf Latin Keterangan 

Swt, Subḥāh wa ta‘ālā 

Saw, Ṣalla Allāh ‘alaih wa 

sallam 

QS. Quran Surah 

M Masehi 

H Hijriyah 

w. Wafat 



 

ABSTRAK 

 

Kisah Nabi Nuh merupakan salah satu kisah yang sangat penting dalam 

Al-Qur'an. Nabi Nuh adalah rasul pertama yang diutus oleh Allah SWT kepada 

umat manusia untuk menyampaikan risalah tauhid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji nilai-nilai moral dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi Nuh 

dalam Al-Qur'an serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim. 

 Kisah Nabi Nuh mengandung ajaran tentang kesabaran, keteguhan iman, 

dan kebijaksanaan dalam menghadapi tantangan hidup. Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan 

kisah Nabi Nuh serta literatur pendukung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah Nabi Nuh tidak hanya 

memberikan pelajaran tentang pentingnya dakwah dan ketaatan kepada Allah, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti keberanian untuk bertindak meskipun 

menghadapi penolakan, serta pentingnya keharmonisan keluarga dalam menjalani 

kehidupan. Selain itu, kisah ini juga menekankan pentingnya hubungan manusia 

dengan Allah sebagai sumber kekuatan dan petunjuk dalam kehidupan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam memahami 

nilai-nilai Al-Qur'an sekaligus memberikan inspirasi praktis bagi umat Muslim 

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

Kata Kunci: Nabi Nuh, nilai moral, Al-Qur'an, pelajaran hidup  
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dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan ilmu, 
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6. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang senantiasa memberikan dukungan doa, 
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